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Abstract

The development of the world of technology provides a more modern view of life. This development has penetrated all areas of life, including the health sector. The ear is an organ that functions to hear and maintain body balance because it is located close to the brain and nerves throughout the body. Ears are known to be sensitive and vulnerable considering the small size of the ear and other supporting organs around it and the humidity factor which can trigger fungus. The public's understanding of ear disease is still very poor, most people are not medically trained so if they experience symptoms of the disease they will not necessarily be able to understand how to treat it. It would be a shame if symptoms that could have been treated earlier become more serious illnesses due to lack of knowledge. This is what prompted the birth of the expert system concept. The aim of using an expert system is so that people can solve the problems they face using the knowledge possessed by experts without having to ask the experts directly. With this expert system, ordinary people are able to detect ear disease in themselves based on the symptoms they feel. To identify the diagnosis of ear disease, the method used is the Naive Bayes Method so as to produce information that is useful for the public. The accuracy of the diagnosis results in the system with a doctor's diagnosis is 90% correct from the results of 10 patient diagnosis trials.
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1. Pendahuluan

Telinga (Auricula) ialah organ yang berperan untuk mendengar serta melindungi penyeimbang badan karena posisinya yang bersebelahan dengan otak serta saraf badan. Auricula diketahui sensitif dan juga rentan mengingat ukuran auricula serta organ pendukung lain disekitarnya berukuran kecil dan aspek kelembapan yang bisa merangsang jamur. Masyarakat seringkali menyepelekan dalam menjaga kesehatan telinga, oleh karena itu untuk membantu dan mempermudah masyarakat dibuat aplikasi sistem pakar.
Sistem pakar (expert system) merupakan sebuah perangkat lunak atau program komputer yang diperuntukkan sebagai sarana bantu dalam memecahkan kasus pada beberapa bidang	tertentu seperti sains, perekayasaan, matematika, kedokteran, pendidikan dan sebagainya [1][2]. 
Tujuan sistem pakar ini ialah menaksir tingkatan ketepatan dalam mengenali penyakit telinga sehingga dijadikan acuan dini pada saat berkonsultasi dengan dokter.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Naive Bayes. Teori atau pengertian Naive Bayes dikemukakan oleh [3], yang mana Metode Bayes merupakan pendekatan secara statistik untuk menghitung pembobotan dan menata rule diantara keputusan yang berbeda- beda, dengan memakai beberapa kemungkinan serta nilai probabilitas yang menyertai sesuatu pengambilan keputusan tersebut[3].
Mengacu pada hasil sistem pakar (expert system) dalam mengukur tingkatan akurasi dalam mengenali penyakit atau gangguan telinga sehingga bisa memberikan penyelesaian dan mempermudah
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user untuk melangsungkan konsultasi penyakit telingga yang sering disepelekan oleh masyarakat luas, sehingga bisa mengenali lebih dini dalam penanganannya.
Oleh karena itu, dengan adanya berbagai permasalahan diatas maka penulis mempunyai ide yakni rancangan suatu program aplikasi sistem pakar yang bisa digunakan untuk mendiagnosis suatu penyakit telinga berdasarkan indikasi-indikasi yang dialami, cara penanganan pertama pada penyakit yang menyerupai seorang dokter dan dapat membantu proses pengambilan keputusan[4][3][5].

a. Penyakit Telinga
Manusia memiliki lima indra yang salah satunya adalah indra pendengar atau auris yang berkemampuan mendeteksi atau mengenal suara, indra pendengaran tersebut juga berperan dalam mengatur keseimbangan dan juga posisi tubuh. Indra pendengaran pada manusia atau biasa disebut dengan telinga (auris) terdiri dari tiga bagian: Auris Eksterna, Auris Media, dan Auris Interna.
Pada Tabel 1 menjelaskan jenis-jenis penyakit telinga :
Tabel 1 Penyakit Telinga

	Kode
	Nama Penyakit

	P01
	Otitis eksterna

	P02
	Otitis media

	P03
	Otitis interna

	P04
	Gendang telinga pecah

	P05
	Kolesteatoma

	P06
	Presbikusis



Pada Tabel 2 terdapat gejala-gejala pada penyakit telinga.
Tabel 2 Gejala Penyakit Telinga

	Kode
	Gejala

	G01
	Gatal pada liang telinga

	G02
	Sakit, terutama saat telinga disentuh atau ditarik (nyeri tekan, nyeri tarik telinga)

	G03
	Keluar cairan bening pada telinga

	G04
	Keluar cairan berwarna kuning atau bening dan berbau

	G05
	Gangguan pendengaran (Pendengaran menurun)

	G06
	Telinga terasa penuh atau tersumbat

	G07
	Demam

	G08
	Muncul benjolan dileher atau sekitar telinga

	G09
	Vertigo dan pusing

	G10
	Telinga berdenging

	G11
	Nyeri Telinga

	G12
	Demam disertai pilek



Hubungan penyakit dan gejala dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Hubungan Penyakit Dan Gejala

	Kode
	Nama Penyakit
	Gejala

	P01
	Otitis ekstrena
	G01,G02,G03,G 05,G06,
G11

	P02
	Otitis media
	G04,G05,G07,G
08, G10

	P03
	Otitis interna
	G05, G09, G10

	P04
	Gendang	telinga
pecah
	G05,G09,G10,
G11

	P05
	Kolesteatoma
	G04, G06, G11

	P06
	Presbikusis
	G05, G04




b. Naive Bayes
Menurut Nurlelah dan Wajhillah, [6]Naive Bayes dapat diartikan pengklasifikasian probabilistik yang mudah untuk membantu dalam hitung menghitung kumpulan menggunakan cara yaitu dijumlahkan kombinasi dan frekuensi dari jumlah dataset yang diperoleh (Saleh,2015:209). Naive Bayes dapat berupa klasifikasi yang dilakukan dengan melakukan suatu cara probabilitas dan statistik. diperkenalkan para pakar inggris bernama Thomas Bayes, yaitu dengan memberikan prediksi kesempatan di untuk masa depan dari pengalaman dari yang sebelumnya.
c. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
a. Aldyno, Sumijan, dan Yuhandri pada (2020) “Tingkat Akurasi dalam Mengidentifikasi Penyakit Telinga Menggunakan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor”. Dalam hasil penelitian ini sistem pakar dapat mempermudah suatu problem solving pada bidang medis atau kesehatan. Pada kasus hilangnya pendengaran merupakan sebuah keadaan seseorang tidak bisa mendengar lingkungan sekitar, hal tersebut kemungkinan bisa dikarenakan telinga yang tersumbat atau adanya bakteri yang muncul pada telinga. Menurut WHO juga, ada sekitar 466 juta orang didunia yang mengalami lumpuh pada pendengaran termasuk sekitar 34 juta anak-anak. Satu jenis penyakit telinga yang bernama Otitis Media menjadi penyebab umum dalam Hearing Loss atau berkurangnya pendengaran. Metode Forward Chaining merupakan metode yang menggunakan teknik inferensi yang dimulai dari beberapa fakta atau data pengetahuan. Fakta akan dicocokkan sehingga menghasilkan kesimpulan akhir. Metode certainty factor digunakan untuk mengakomodasi ungkapan meragukan yang sering terjadi saat pakar menganalisa informasi. Metode Certainty Factor akan memberikan nilai kepastian terhadap fakta dan juga aturan sehingga dapat memberikan keputusan pada sistem pakar diagnosa penyakit. Aplikasi Sistem Pakar ini memiliki tingkat akurasi sebesar 80%.
b. Samy, dan Naser (2016) “Ear Diseases Diagnosis Expert System Using SL5 Object”. Telinga adalah salah satu bagian yang terpenting dari panca indera, pendengaran dapat diandalkan oleh manusia dalam hidupnya, dengan pendengaran itulah manusia belajar berbicara dan bahasa, belajar keterampilan bahasa dan keterampilan komunikasi dan berkomunikasi dengan orang lain. Mendengar membantu manusia untuk mengetahui suara dengan menganalisis. Beberapa orang mungkin mengalami masalah pendengaran, yang mungkin disebabkan oleh lemahnya indra pendengaran, atau akibat lemahnya fokus, atau cedera pada tekanan darah tinggi lainnya. Dalam hal ini akan disajikan sistem pakar yang dapat mendiagnosis kondisi pasien dengan cepat dan


mengusulkan solusi yang sesuai untuk masalah tersebut. Sistem pakar ini dirancang dan diimplementasikan dalam bahasa Objek SL5. Sistem pakar ini menggunakan 5 jenis penyakit yang telah diuji oleh sekelompok dokter dan terbukti menjadi alat yang berguna untuk membantu dokter dan pasien yang menderita masalah pendengaran.
1. Metode Diagram Konteks
Gambar 1 adalah diagram konteks suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup sistem pakar diagnosa penyakit telinga.
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Gambar 1 Diagram Konteks

Data flow diagram level 1
DFD level 1 ini akan membahas tentang penjabaran sistem yang akan dirancang berdasarkan rancangan pada konteks diagram ini. Adapun rancangannya seperti pada gambar 2 :
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Gambar 2 DFD Level 1
Activity Diagram
CDM (Conceptual Data Model) atau model konsep data merupakan konsep yang berkaitan dengan pandangan pemakai terhadap data yang di simpan dalam basis data. CDM sudah di buat dalam bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi ke basis data
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Gambar 3 CDM
Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik beserta tipe datanya. PDM merupakan konsep yang menerangkan detail dari bagaimana data di simpan di dalam basis data.
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Gambar 4 PDM
2. Hasil dan Pembahasan
Data yang telah dikumpulkan dalam proses penelitian dan wawancara pada dokter adalah berupa gejala-gejala dari penyakit telinga yang nantinya bisa digunakan sebagai bahan untuk mendiagnosa pada system. Data tersebut dihimpun ke dalam database dan dipadukan dengan data-data pendukung yang lain.
Implementasi bagian user atau pasien yang akan menggunakan sistem pakar penyakit telinga ini, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengisi nama yang telah tersedia di form konsultasi. Selanjutnya user akan mengisi gejala-gejala yang dialami dan melakukan diagnosa. Data yang disiapkan berjumlah 10 data hasil uji coba user yang telah dibandingkan dengan hasil diagnosa dari dokter
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Gambar 5 Tampilan Awal Konsultasi

Jika sudah menginputkan gejala yang dialami maka user atau pasien harus menekan tombol diagnosa agar muncul hasil diagnosa pasien yang terkena penyakit telinga. Langkah ini dapat dilihat pada Gambar 6
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Gambar 6 Tampilan Hasil Konsultasi

Dalam uji coba sistem juga uji coba program yang diterima dari beberapa sampel yaitu pasien yang menderita penyakit telinga. Uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui perfoma dari sistem pakar untuk mendignosis telinga. Data yang disiapkan 10 data hasil uji coba pasien atau user yang telah dibandingkan dengan hasil diagnosa dari dokter yang dapat dilihat pada Tabel 4




Tabel 4 Hasil Diagnosa User

	
Gejala
	Hasil
Diagnosa
	
Ket

	
	Diagnosa Awal
	Diagnosa Sistem
	

	G01,G02,
G04,G07
	Otitis Eksterna
	Otitis eksterna
	Sesuai

	G05,G07,
	Otitis Media
	Otitis Media
	Sesuai




	G10
	
	
	

	G03,G05,
G06,G11
	Otitis Eksterna
	Otitis Eksterna
	Sesuai

	G04,G08,
G10
	Otitis Media
	Otitis Media
	Sesuai

	G05,G09,
G10
	Otitis Interna
	Otitis Interna
	Sesuai

	G05,G09,
G11
	Gendang Telinga
Pecah
	Gendang  Telinga
Pecah
	Sesuai

	G05,G10
	Presbikusis
	Otitis Media
	Tidak Sesuai

	G04,G07,
G08
	Otitis Media
	Otitis Media
	Sesuai

	G04,G11
	Kolesteatoma
	Kolesteatoma
	Sesuai

	G05,G08,
G12
	Otitis Media
	Otitis Media
	Sesuai



Dari Tabel 5.1 di atas dapat diambil nilai akurasi diagnosa pada sistem dengan rumus sebagai berikut :

Akurasi Benar = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛

𝑥 100 %	(5.1)



Akurasi Salah = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛

𝑥 100 %	(5.2)


Dari rumus di atas dapat diketahui nilai akurasi dari sistem dengan perhitungan sebagai berikut :

Akurasi Benar = 9
10
Akurasi Salah  = 1
10

𝑥 100 % = 90% Sesuai dengan Diagnosa awal dan sistem
𝑥 100 % = 10% Tidak Sesuai dengan Diagnosa awal. Diagnosa awal dan sistem

hasilnya berbeda.

Maka dari penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan 10 data user atau pasien yang telah dilakukan pengujian di sistem maka diperoleh hasil diagnosis yang sesuai dengan hasil yang ditentukan oleh pakar dengan akurasi 90%. Untuk hasil yang tidak sesuai adalah sebesar 10 %, hal ini dikarenakan adanya beberapa penyakit yang memiliki gejala yang sama, maka kemungkinan diagnosa pada dokter dan sistem dapat berbeda.

3. Kesimpulan
Kesimpulan pada aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit telinga dapat disimpulkan yaitu: Algoritma Naive Bayes adalah metode sebagai pengukur tingkat kepastian penyakit pada telinga.
Dalam mendiagnosa penyakit telinga setelah mengisi macam-macam gejala yang diinputkan sistem akan menampilkan hasil dari penyakit dan solusinya. Penerapan naïve bayes pada aplikasi ini berjalan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan Akurasi kebenaran hasil diagnosa pada sistem dengan diagnosa dokter adalah sebesar 90% benar dari hasil percobaan diagnosa pasien sejumlah 10 orang.
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